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ABSTRAK

Alfi Zahri AF (2024): Analisis Manajemen Risiko Bisnis Transportasi Pada
PT. Karmila Bagan Batu Perspektif Ekonomi Syariah

Penelitian ini dilatarbelakangi kerusakan pada saat sedang beroperasional
dan kerugian finansial. Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini apa saja
identifikasi risiko yang dihadapi dalam bisnis transportasi, bagaimana manajemen
risiko bisnis transportasi dan bagaimana penerapan manajemen risiko bisnis
transportasi pada PT. Karmila Bagan Batu menurut Ekonomi Syariah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui identifikasi risiko, untuk mengetahui
memanajemen risiko bisnis transportasi dan untuk mengetahui penerapan
manajemen risiko bisnis transportasi pada PT. Karmila Bagan Batu menurut
ekonomi syariah.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), yang
berlokasikan di Bagan Batu Kabupaten Rokan Hilir. Informan dalam penelitian ini
berjumlah 8 orang yang terdiri dari 1 orang pimpinan PT. Karmila, 1 orang Kkasir,
1 orang driver, 1 orang kernet supir, dan 4 orang penumpang. Data yang
digunakan data primer dan data sekuder. Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Identifikasi Risiko Yang Di
Hadapi Dalam Bisnis Transportasi pada PT. Karmila Bagan Batu terdapat
beberapa risiko. Manajemen Risiko operasional PT. Karmila Bagan Batu Pertama
Perencanaan berupa kesiapan muatan dan penumpang sampai ketujuan. Kedua
Pelaksanaan bus berjalan setiap harinya sesuai dengan rute yang telah di terapkan
kemudian keberangkatan juga diberlakukan mulai dari ketersediaan ban serap
kendaraan dan perangkat keperluan kendaraan. Ketiga pengendalian persiapan
untuk dijalan seperti P3K yang di perlukan pada kendaraan. Penerapan
Manajemen Risiko Bisnis Transportasi Pada PT. Karmila Bagan Batu Menurut
Ekonomi Syariah dijelaskan di dalam Q.S Lukman ayat 34 dari ayat tersebut
apabila kita kaitkan dengan manajemen risiko bahwa setiap perjalanan pastinya
akan memiliki risiko dijalan namun di dalam risiko ini tidak ada seorang pun yang
mengetahuinya baik itu perusahaan itu sendiri.

Kata Kunci : Manajemen Risiko, Bisnis Transportasi, Perspektif Ekonomi
Syariah.
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Puji dan syukur kepada Allah SWT atas berkat dan rahmat serta hidayah-
Nya, sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini yang berjudul
"ANALISIS MANAJEMEN RISIKO BISNIS TRANSPORTASI PADA PT.
KARMILA BAGAN BATU PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH".
Shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW, yang dengan hadirnya
penelitian ini semoga menjadi bagian menyampaikan sunnahnya dalam khazanah
ilmu pengetahuan.

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menyadari bahwa masih jauh dari
kata sempurna, namun peneliti berusaha menyajikan skripsi ini dengan sebaik-
baiknya. Dengan demikian semoga skripsi ini berguna untuk penulis khususnya
dan masyarakat serta pembaca umumnya.

Penelitian skripsi ini dilakukan dengan penuh perjuangan sehingga
didalamnya tidak mungkin tidak ada dukungan dan bimbingan dari berbagai
pthak, baik dalam bentuk moral maupun material, secara langsung maupun tidak
langsung, maka pada kesempatan in peneliti mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

L. Teristimewa cinta pertama penulis, Ayahanda Amiruddin M.Pd dan Ibunda
Dra. Fadillah adalah pilar yang kokoh dan sinar yang mengarahkan setiap
langkah penulis. Terima kasih atas cinta tanpa syarat, dukungan tak kenal

lelah, doa yang tidak pernah putus dan kepercayaan yang telah diberikan
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Kepada cinta kasih ketiga saudara kandung penulis, Azizah AF, Ahmad
Firhan AF, Ahmad Khairan AF dan keluarga besar yang tidak dapat
disebutkan satu persatu. Terimakasih atas segala doa dan support yang telah

diberikan kepada penulis.
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Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku Wakil Rektor Il
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penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga persahabatan kita terus
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. Kepada seseorang yang tak kalah penting kehadirannya, Luthfan Rifa’i, S.T.
Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis. Telah
mendukung, memberikan saran terbaiknya, menghibur, mendengarkan dan
memberikan semangat untuk pantang menyerah.

15. Alfi Zahri AF, ya! Diri saya sendiri. Apresiasi sebesar-besarnya karena telah
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atas segala usaha, waktu yang dihabiskan, serta semangat yang tetap menyala
sepanjang perjalanan ini. Ini bukan hanya pencapaian pribadi, tetapi juga
sebuah tonggak berharga dalam perkembangan diri penulis. Semoga setiap
langkah ini menjadi pijakan untuk kesuksesan yang lebih besar di masa depan.

Semoga Allah SWT dengan Ridho-Nya membalaskan segala kebaikan
dengan pahala yang berlipat ganda untuk mereka. Akhirnya penulis berharap
semoga karya yang sederhana ini dapat bermanfaat, dan kepada Allah juga kita
berserah diri.

Aamiin yaa Rabbal 'Alamin.

Pekanbaru, 19 Mei 2024

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, sarana transportasi sangat
diperlukan untuk menunjang aktifitas, terutama dalam mempermudah usaha
maupun aktifitas lainnya. Pemenuhan akan sarana transportasi tersebut
merupakan kebutuhan pokok bagi setiap manusia. Transportasi sendiri
dikelompokkan menjadi jalur darat, laut, dan udara. Transportasi yang sangat
diminati oleh masyarakat melalui jalur darat, meskipun banyak juga
masyarakat yang menggunakan transportasi laut atau udara apabila tujuan
mereka tidak dalam satu pulau atau benua dan menginginkan agar cepat
sampai pada tempat tujuan.*

Transportasi sebagai dasar untuk pembangunan ekonomi dan
perkembangan masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi. Dengan adanya
transportasi menyebabkan, adanya spesialisai atau pembagian pekerjaan
menurut keahlian sesuai dengan budaya, adat istiadat, dan budaya suatu
bangsa atau daerah. Suatu barang atau komoditi mempunyai nilai menurut
tempat dan waktu, jika barang tersebut dipindahkan dari satu tempat ke tempat
lain. Dalam hal ini, dengan menggunakan transportasi dapat menciptakan

suatu barang atau komoditiberguna menurut waktu dan tempat.?

! Ganda D.JN, “Upaya Hukum Perusahaan Rental Mobil Akibat Wanprestasi Yang

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuadaey ¥nun efuey uednnbuad ‘e

Dtlakukan Penyewa Di Kabupaten Sleman”, Skripsi (Sleman: Universitas Atma Jaya Yogyakarta),
Diakses 19 Maret 2024.

2 Sakti Adji Adisasmita, Perencenaan Infrastruktur Transportasi Wilayah, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2017, h. 7
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Menurut Hughes dan Kapoor usaha atau bisnis adalah suatu kegiatan
usaha individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan
jasa guna untuk mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat. Secara umum kegiatan ini ada di dalam masyarakat, dan ada
dalam industri. Orang yang berusaha menggunakan uang dan waktunya
dengan menanggung risiko, dalam menjalankan kegiatan bisnis disebut
entrepreneur.®

Dalam menjalankan kegiatan usaha atau bisnis dihadapkan pada
kondisi ketidakpastian terhadap apa yang terjadi. Kita boleh saja
merencanakan suatu kegiatan usaha, namun Kkita tidak bisa memastikan apa
yang Kita dapatkan dari hasil kegiatan usaha tersebut apakah untung atau rugi.
Hal ini merupakan sunnatullah atau ketentuan Allah yang disampaikan kepada
Nabi Muhammad SAW, 1400an tahun yang silam dalam Q.S Lugman (31): 34
yang berbunyi :

AaoVT b L gy Gaall 335 2ol e v 4

- =~

[ 7% i s zn (e o« % P
o)l b Gued (65X Wy e oSS NG Gy (o)X W
[« _ _e g s

VE e ade A O Gl

Artinya: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang Hari Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun yang

dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok.

Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan

mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.*

3 Buchari Alma, Pengantar Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 21
4 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung, Jabal, 2014). h. 414
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Ayat tersebut menjadi dasar dalam pemikiran konsep risiko dalam
Islam, khususnya kegiatan usaha dan investasi. Maksudnya manusia itu tidak
dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok atau yang
akan diperolehnya, namun demikian mereka diwajibkan berusaha.

Terdapat sebuah hadits Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam
(terlepas dari status atau tingkatannya) yang diriwayatkan dari Ibnu Umar
radiallahu ‘anhu berbunyi sebagai berikut:

Jaz el dol fuss J5ls YL Jas

13E &yas A6Ls a3sY

Artinya: “Bekerjalah untuk duniamu seakan-akan engkau akan hidup
selamanya”

Dan bekerjalah untuk akhiratmu seakan-akan engkau akan mati besok
pagi.” Penggalan pertama dari hadits di atas, yakni: 18l Gisd & SUEN ()
dipahami secara berbeda oleh berbagai orang. Ada sebagian orang yang
memahaminya sebagai perintah supaya dalam bekerja untuk mencari dunia
kita hendaknya melakukannya sebaik dan sekeras mungkin supaya
mendapatkan hasil sebanyak-banyaknya sehingga mencukupi seluruh
kebutuhan karena akan hidup selamanya.

Dalam menjalankan kegiatan usaha atau bisnis dihadapkan pada
kondisi ketidakpastian terhadap apa yang terjadi. Kita boleh saja
merencanakan suatu kegiatan usaha, namun Kita tidak bisa memastikan apa

yang kita dapatkan dari hasil kegiatan usaha tersebut apakah untung atau rugi.
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Memahami konsep risiko secara luas, terdapat definisi yang
dikemukakan oleh Gallati, risiko adalah suatu kemungkinan terjadinya hasil
yang tidak diinginkan, yang dapat menimbulkan kerugian apabila tidak
diantisipasi serta dikelola dengan semestinya. Risiko bisa saja muncul akibat
adanya perubahan baik dari lingkungan internal maupun eksternal. Setiap
perubahan tersebut akan menimbulkan risiko-risiko yang lain.®

Sedangkan menurut Ferry N. Indroes menyatakan bahwa risiko adalah
kerugian secara finansial, baik secara langsung maupun tidak langsung. Risiko
bank adalah keterbukaan terhadap kemungkinan rugi (exposure to the change
of loss). Sedangkan menurut Peraturan Bank Indonesia (PBI), risiko bisnis
bank adalah risiko yang berkaitan dengan pengelolaan usaha bank sebagai
perantaraan keuangan.®

Menurut Herman Darmawi manajemen risiko adalah suatu usaha untuk
mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan
perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang
lebih tinggi.” Atau suatu metode logis dan sistematik dalam identifikasi,
kuantifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi, serta melakukan monitor

dan pelaporan risiko yang berlangsung pada setiap aktivitas atau proses.® Jadi

° Wanardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: CV Mandar Maju, 2015) , h.7

6 Veithzal Rivai dan Rifki Ismail, Islamic Risk Management For Islamic Bank, (Jakarta:

PT Gramedia Pustaka, 2013), h. 56-57

" Herman Darmawi, Manajemen Risiko, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 21

8 Ferry N. Indroes. Manajemen Risiko Perbankan: Pemahaman Pendekatan 3 Pilar

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuadaey ¥nun efuey uednnbuad ‘e

Kesepakatan Basel Il Terkait Aplikasi Regulasi dan Pelaksanaannya di Indonesia (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008), h. 5.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul sin} eAIey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysns NN Jelem BueA uebuijuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuadaey ¥nun efuey uednnbuad ‘e

:laquins ueyjngaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul siny eAiey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q °|

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

dapat dsimpulkan bahwa manajemen risiko adalah upaya untuk
mengendalikan risiko yang terjadi dengan menerapkan cara-cara sistematik
agar kerugian dapat dihindari atau diminimalisirkan.

Pada era globalisasi saat ini kebutuhan jasa transportasi darat
mengalami peningkatan yang cukup pesat. Transportasi darat merupakan
bagian dari kebutuhan konsumen, karena keterbatasan waktu, kesibukan dilain
tempat dan keinginan terhadap suatu barang, jasa pengiriman ini menjadi
solusi yang efisien. Konsumen cenderung menginginkan sesuatu yang bersifat
cepat, mudah, dan praktis dalam hal pengiriman barang.

Dalam kegiatan usaha di dunia ini tidak ada seorangpun yang
menginginkan usaha mengalami kerugian. Setiap bisnis yang dijalankan oleh
manusia pasti akan menimbulkan dua konsekuensi yaitu keuntungan dan
kerugian. Keduanya merupakan dua hal yang tidak dapat terpisahkan dari
kegiatan bisnis. Tidak ada satupun yang bisa menjamin bahwa usaha yang
dijalankan akan mengalami kerugian atau keuntungan di masa depan. Dengan
demikian risiko itu sendiri merupakan fitrah yang senantiasa melekat dalam
kehidupan manusia. Oleh karena itu Islam tidak mengenal adanya transaksi
bisnis yang bebas risiko.

Setiap orang ataupun perusahaan pada umumnya selalu berusaha untuk
meminimalisir bahkan menghindari risiko-risiko yang mungkin terjadi.
Karena pada prinsipnya seseorang ataupun perusahaan ingin merasa aman,
nyaman, tenteram dan tidak merugi. Namun risiko merupakan bagian dari

kehidupan sehari-hari dan tidak dapat dipisahkan dari suatu kehidupan, bahwa
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tidak ada hidup tanpa risiko, demikian juga pada suatu organisasi maupun
perusahaan.®

PT. Karmila Bagan Batu telah berdiri sejak tahun 2016 ini merupakan
bentuk dari jawaban kebutuhan masyarakat akan adanya transportasi untuk
melakukan perjalanan ke Pekanbaru yang pada tahun sebelumnya belum
adanya transportasi yang melayani rute tersebut, dan pada tahun 2016
munculah perusahaan PT. Karmila Bagan Batu ini yang pertama kali didirikan
oleh Bapak R. Siagian.

Awal mula berdirinya perusahaan PT. Karmila Bagan Batu ini hanya
memiliki 4 unit kendaraan dengan adanya 4 unit kendaraan diawal perusahan
PT. Karmila ini belum mencukup kebutuhan konsumen sehingga perusahaan
PT. Karmila ini terus berkembang menjadi 14 unit kendaraan dengan jenis
tahun kendaraan yang berbeda-beda kendaraan dengan tahun 2016 berjulah 4
unit kendaraan dengan tahun 2017 berjumlah 5 unit kendaraan dengan tahun
2018 berjumlah 2 unit dan kendaraan dengan tahun 2019 berjumlah 2 dan
terakhir kendaraan dengan tahun 2020 sebanyak 1 unit.

PT. Karmila Bagan Batu Merupakan perusahaan transportasi darat atau
disebut dengan BUS angkutan provinsi yang beraktifitas dengan rute tujuan
Bagan Batu-Pekanbaru-perawang-kerinci-rantau  perapat begitu  juga
sebaliknya transportasi PT. Karmila Bagan Batu ini beroperasional setiap hari
dengan rute tujuan berlawanan dari ujung batu ke Pekanbaru begitu juga

sebalikanya.

h:l

° Reni Maroalis dan Aris Triyono, Manajemen Risiko, (Yogyakarta: Deepublish, 2012),
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PT. Karmila Bagan Batu sebagai perusahaan transportasi berada dalam
lingkup bisnis yang penuh dengan risiko, mulai dari risiko operasional seperti
kerusakan kendaraan dan cuaca buruk,, finansial seperti kerusakan barang dan
kehilangan barang kiriman, hingga risiko eksternal seperti kenaikan harga
bahan bakar dan regulasi pemerintah dengan adanya risiko ini karena
kemampuan dari perusahaan ini bisa memenej maka bisa mengantisipasi
risiko-risiko tersebut sehingga dia sampai sekarang masih bisa tetap exsis.

Adapun tarif tiket yang di sedikana pada perusahaan PT. Karmila
Bagan Batu menyesuaikan dengan jenis kendaraan yang digunakan dan juga
menyesuaikan harga BBM kendaraan pada saat ini. Untuk tarif tiket pada PT.
Bus Karmila Bagan Batu itu memiliki tingkat yang berbeda-beda sesuai
dengan fasilitas bus yang diberikan oleh perusahan tersebut. Adapun risiko
harga yang disebabkan kanikan harga BBM perusahaan PT. Karmila Bagan
Batu menaikan harga jual tiket sebesar Rp. 20.000,- setiap jenis kendaraan
yang digunakan oleh konsumen. Yang sebelumnya kendaraan dengan jenis
Class AC memlikiki harga tiket Rp. 150.000,- kendaraan dengan jenis AC
Toilet memiliki harga tiket Rp. 160.000,- kendaraan dengan jenis Ekonomi
memiliki harga tiket Rp. 135.000,- sedangkan kendaraan dengan jenis Royal
Class memiliki harga tiket Rp. 220.000,-

PT. Karmila Bagan Batu sebagai salah satu perusahaan di sektor
transportasi  memiliki  tanggung jawab besar dalam menjalankan
operasionalnya secara efisien dan aman. Saat ini, tantangan bisnis semakin

kompleks dengan munculnya risiko-risiko yang dapat memengaruhi kinerja
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perusahaan adapun beberapa risiko yang terjadi pada perusahaan PT. Karmila
Bagan Batu dimana perusahaan PT. Karmila Bagan Batu msih menggunakan
unit kendaraan transportasi angkutan dengan tahun yang rendah sehingga
sering sekali terjadi kerusakaan pada saat sedang beroperasi.

Kemudian sebagai mana kita ketahui bahwasanya medan perjalanan
perusahaan bus PT. Karmila Bagan Batu ini tidak tergolong bagus yang bisa
menyebabkan kerusakan pada kaki-kaki kendaraan dan juga kerusakan lebih
sering terjadi pada ban kendaraan yang digunakan oleh perusahaan PT.
Karmila selain itu juga peneliti juga melihat sering terjadi penumpukan
penumpang pada saat libur sekolah, natal dan tahun baru dan hari-hari besar
lainya dimana perusahaan PT. Karmila Bagan Batu akan terus menerima
penumpang tanpa memikirkan risiko yang akan dialami pada saat mobil
mengangkut penumpang dengan keadaan mobil bus yang kurang maksimal
untuk beroperasional hal ini terlihat dari beberapa mobil yang jarang
dilakukanya servis rutin.

Di tengah kompleksitas tantangan tersebut, penggunaan prinsip
Ekonomi Syariah dapat menjadi pendekatan yang menarik. Ekonomi Syariah
menawarkan kerangka kerja yang didasarkan pada nilai-nilai Islam, yang
mencakup keadilan, transparansi, dan etika bisnis. Dalam konteks Ekonomi
Syariah, aspek kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah menjadi fokus
utama. Dalam menjalankan bisnis transportasi, PT. Karmila Bagan Batu perlu
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Ekonomi Syariah untuk

memastikan bahwa operasional perusahaan sesuai dengan nilai-nilai Islam.



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAsey yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|q 'z

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuadaey ¥nun efuey uednnbuad ‘e

:laquins ueyjngaAusw uep ueywnuesusw eduey Ul siny eAiey yninjes neje uelbeges diynbusw Buele|q °|

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din j¥eH

o

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan Judul: “Analisis Manajemen Risiko Bisnis
Transportasi Pada PT. Karmila Bagan Batu Perspektif Ekonomi
Syariah”.

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah pada sasaran yang diinginkan, karena
terlalu luasnya pembahasan yang diangkat, maka penulis memfokuskan
pembahasan tentang Manajemen risiko bisnis transportasi pada PT. Karmila
Bagan Batu.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ditemukan, maka masalahnya dapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa saja identifikasi risiko yang dihadapi dalam bisnis transportasi pada
PT. Karmila Bagan Batu?

2. Bagaimana manajemen risiko bisnis transportasi pada PT. Karmila Bagan
Batu?

3. Bagaimana penerapan manajemen risiko bisnis transportasi pada PT.

Karmila Bagan Batu menurut Ekonomi Syariah?

- Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tinjauan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin

dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Untuk mengetahui identifikasi risiko yang di hadapi dalam bisnis
transportasi pada PT. Karmila Bagan Batu

Untuk mengetahui memanajemen risiko bisnis transportasi pada PT.
Karmila Bagan Batu

Untuk mengetahui penerapan manajemen risiko bisnis transportasi

pada PT. Karmila Bagan Batu menurut Ekonomi Syariah

2. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Akademis

Dapat menjadi hal untuk menambah ilmu pengetahuan tentang
analisis manajemen risiko bisnis transportasi pada PT. Karmila Bagan
Batu perspektif Ekonomi Syariah, dan diharapkan dapat menjadi
sebuah refesensi serta pengembanga teori pada penelitian selanjutnya
mengenai pelaksanaan, keselamatan dan tinjauan ekonomi Islam
terhadap keselamatan penumpang.

Manfaat Praktisi

Sebagai referensi tentang manajemen risiko bisnis transportasi
pada PT. Karmila Bagan Batu untuk lebih mengenal tata cara
pelaksanaan keselamatan pemumpang dan sistem keselamatan dan
memberikan masukan dalam rangka perumusan strategi dan penentuan
kebijakan pelaksanaan keselamatan penumpang dan keamanan bagi

penumpang.
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TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA

A’ Konsep Risiko

1. Pengertian Risiko

Kata risiko berasal dari bahasa Inggris yaitu risk yang berarti
kemungkinan rugi. Dalam bahasa Arab istilah risiko dikenal juga dengan
namaal khathru atau al khasarah.'® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) kata risiko berarti akibat yang kurang menyenangkan (merugikan,
membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan.

Ada banyak definisi tentang risiko (risk). Menurut Ricky W.
Griffin dan Ronald J. Ebert risiko adalah uncertainty about future events.
Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian tentang
suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (future) dengan keputusan yang
diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini.*!

Adapun beberapa definisi tentang risiko menurut para ahli yang
dikutip oleh Kasidi dalam bukunya manajemen risiko, antara lainyaitu :

a. Risiko adalah kemungkinan yang tidak diharapkan
b. Risiko adalah Kketidakpastian atau uncertainty yang mungkin
melahirkan kerugian (loss),

c. Risiko adalah kejadian yang merugikan

10 Asyari Suparmin, Manajemen Risiko Dalam Perspektif Islam, Vol. 2 No. 02 (EI-Arbah

Jurnal Ekonomi Bisnis Dan Perbankan Syariah, (Universitas Islam as Syafi’iyah, 2018), h.2

1 Irham Fahmi, Manajemen Risiko: Teori,Kasus, dan Solusi Cet.4 (Bandung: Alfabeta,

2014), h. 2

12
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d. Risiko dapat didefinisikan sebagai volatilitas outcome yang umumnya
berupa nilai dari suatu aktiva atau utang.
Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa risiko
adalah kemungkinan terjadinya penyimpangan dari harapan yang dapat
menimbulkan kerugian. Risiko tidak cukup dihindari, tapi harus dihadapi
dengan cara-cara yang dapat memperkecil kemungkinan terjadinya suatu
kerugian. Risiko dapat datang setiap saat, agar risiko tidak menghalangi
kegiatan maka risiko harus dikelola secara baik.
Vaughan (1978) sebagaimana yang dikutip oleh Herman Darmawi
dalam bukunya Manajemen Risiko mengemukakan beberapa definisi
risiko sebagaimana dapat dilihat berikut ini :*3
a. Risk is the chance of loss (risiko adalah kans kerugian). Chance of loss
dipergunakan untuk menunjukkan suatu keadaan dimana terdapat suatu
keterbukaan (exposure) terhadap kerugian atau suatu kemungkinan
kerugian. Dalam ilmu statistik, chance dipergunakan untuk
menunjukkan tingkat probabilitas akan munculnya situasi tertentu.
Sebagian penulis menolak definisi ini karena terdapat perbedaan antara
tingkat risiko dengan tingkat kerugian. Apabila chance of loss 100%,
berarti kerugian adalah pasti sehingga risiko tidak ada.

b. Risk is the possibility of loss (risiko adalah kemungkinan kerugian).

Istilah possibility berarti bahwa probabilitas sesuatu peristiwa berada

12 Kasidi, Manajemen Risiko Cet.1, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2010), h. 4

13 Darmawi, Herman. Manajemen Perbankan. (Jakarta: Bumi Aksara : 2011) h. 7
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diantara nol dan satu. Definisi ini mendekati dengan pengertian risiko
yang dipakai sehari-hari. Namun, definisi ini kurang cocok dipakai
dalam analisis secara kuantitatif.

Risk is uncertainty (risiko adalah ketidakpastian). Yaitu adanya risiko
karena adanya ketidakpastian. Dapat dikatakan, bahwa uncertainty ada
yang bersifat subjektif dan objektif. Apabila digambarkan akan terlihat
bahwa risiko terletak di antara dua keadaan yang pasti dan risiko
berada dalam keadaan yang tidak pasti. Subjective uncertainty
merupakan penilaian individu terhadap situasi risiko yang didasarkan
pada pengetahuan dan sikap individu yang bersangkutan.

Risk is the dispersion of actual from expected results (risiko
merupakan penyebaran hasil aktual dari hasil yang diharapkan). Ahli
statistik mendefinisikan risiko sebagai derajat penyimpangan nilai di
sekitar posisi sentral atau di sekitar titik rata-rata.

Risk is the probability of any outcome different from the one expected
(risiko adalah probabilitas sesuatu outcome berbeda dengan outcome
yang diharapkan). Variasi lain dari konsep risiko sebagai suatu
penyimpangan, yaitu risiko merupakan probabilitas objektif. Artinya,
hasil yang aktual dari suatu kejadian akan berbeda dari yang

diharapkan.*

23

14 Herman Darmawi, Manajemen Risiko edisi 2, (Jakarta: PT Bumi Aksara , 2017), h.20-
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2. Jenis — Jenis Risiko

Risiko secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a. Risiko spekulatif (Speculative Risk)

Risiko spekulatif adalah risiko yang mengandung dua
kemungkinan, vyaitu kemungkinan yang menguntungkan atau
kemungkinan yang merugikan. Risiko ini biasanya berkaitan dengan
risiko usaha atau bisnis. Contoh; perjudian, pembelian saham,
pembelian valuta asing, perubahan tingkat suku bunga perbankan.
Risiko murni (Pure Risk)

Risiko murni adalah risiko yang hanya mengandung satu
kemungkinan, yaitu kemungkinan rugi saja. Contoh bencana alam
seperti banjir, gempa, gunung meletus, topan, kebakaran, resesi
ekonomi dan sebagainya.*®

Risiko murni yang dihadapi seseorang, perusahaan dan
organisasi lain dapat digolongkan ke dalam risiko pribadi, risiko harta
dan risiko pertanggung jawab. Risiko pribadi adalah risiko
kemungkinan kerugian atas diri orang itu seperti kematian atau cacat
Risiko harta adalah risiko kerugian atas harta seperti kecurian mobil.
Risiko tanggung gugat (risiko pertanggung jawab) adalah
kemungkinan bertanggung jawab secara hukum untuk membayar

kerusakan terhadap orang atau barang orang lain.*®

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuadaey ¥nun efuey uednnbuad ‘e

15 Kasidi, Op.Cit., h.5

16 Herman Darmawi, Op.Cit., h.29
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Risiko adalah suatu kemungkinan terjadinya peristiwa yang
menyimpang dari apa yang diharapkan. Tetapi, penyimpangan ini baru
akan nampak bilamana sudah berbentuk suatu kerugian. Jika tidak ada

kemungkinan kerugian, maka hal ini berarti tidak ada risiko. Jadi faktor-

Buepun-6uepun 1Bunpulq e

faktor yang menyebabkan terjadinya suatu kerugian adalah penting dalam
analisis risiko. Dua faktor yang bekerja sama menimbulkan kerugian
adalah bencana (perils) dan bahaya (hazards).

Bencana adalah penyebab penyimpangan peristiwa sesungguhnya
dari yang diharapkan. Bencana ini merupakan penyebab langsung

terjadinya  kerugian.  Kehadirannya menimbulkan  risiko  yang

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnb
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menyebabkan terjadinya kemungkinan penyimpangan yang tidak
diharapkan. Lingkungan selalu dihadapkan dengan bencana-bencana,
seperti: banjir, tanah longsor, gempa, gelombang laut yang tinggi, gunung
meletus, kebakaran, pencurian, perampokkan, kematian dan masih banyak

yang lainnya.

:laquins ueyingsAusw uep ueywnuesusw eduey 1w siyny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|

Bahaya adalah keadaan yang melatar belakangi terjadinya kerugian
oleh bencana tertentu. Bahaya meningkatkan risiko kemungkinan
terjadinya kerugian. Keadaan-keadaan tertentu disebut berbahaya,
misalnya mengendarai mobil di jalan raya terlalu kencang, mendirikan

bangunan yang tinggi tanpa dilengkapi dengan alat pengaman, kondisi

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ynjuaq Wejep iul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaiu B

hujan badai dan sambaran petir.’

7 Kasidi, Op.Cit.,h.5-6
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Untuk menganalisis risiko, menurut Ferdinand sebelumnya perlu
diketahui kedudukan risiko diantara hazard, peril dan losses yaitu:

a. Hazard (bahaya) adalah suatu keadaan yang dapat memperbesar
kemungkinan terjadinya suatu peril (bencana) atau chance of loss
(kesempatan terjadinya kerugian) dari suatu risiko tertentu.

b. Peril (bencana, musibah) adalah suatu peristiwa yang dapat
menimbulkan kerugian, seperti kebakaran, banjir, gempa, kecelakaan,
peledakan, pencurian, penyakit dan sebagainya. Suatu risiko yang
dapat menyebabkan kerugian lebih dari satu bentuk.

c. Losses (kerusakan) adalah kerugian yang diderita akibat dari kejadian
yang tidak diharapkan tapi ternyata terjadi.

1. Sumber Risiko
Dalam mengidentifikasi sumber risiko, terdapat sumber-sumber
risiko yang berasal dari lingkungan sekitar, yaitu:

a. Lingkungan fisik, sebagian merupakan fenomena alam dan sebagian
karena tingkah laku manusia.

b. Lingkungan sosial, yaitu risiko yang bersumber dari masyarakat,
seperti tindakan orang-orang menciptakan kejadian yang menyebabkan
penyimpangan merugikan. Contoh: kerusuhan sosial,demonstrasi.

c. Lingkungan politik, contohnya perubahan perundangan, perubahan
peraturan, dan konflik antar negara yang mendorong boikot produk

perusahaan.

18 QOpan Arifudin, Udin Wahrudin, Fenny Damayanti, Manajemen Risiko (Bandung:
Widina Bhakti, 2020) h. 6
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d. Lingkungan legal, contohnya gugatan karena gagal mematuhi
peraturan dan perundangan yang berlaku.

e. Lingkungan operasional, contohnya kecelakaan Kkerja, kerusakan
mesin, kegagalan sistem komputer, dan serangan virus terhadap
komputer.

f. Lingkungan ekonomi, contohnya kelesuan ekonomi dan inflasi yang
tidak terkendali.

Selain itu, adapun alternatif kategori sumber risiko lainnya, yaitu:

a. Konsumen, keluhan dari konsumen yang mengakibatkan kekecewaan
dan tidak mau lagi membeli produk perusahaan, konsumen merasa
dirugikan kemudian menuntut perusahaan.

b. Supplier, pasokan dari supplier tidak datang sesuai dengan yang
diharapkan, terlambat, atau spesifikasinya berbeda.

c. Pesaing, contohnya pesaing meluncurkan produk baru yang lebih baik
dan pesaing menurunkan harga yang bisa mengakibatkan persaingan
harga yang menurunkan tingkat keuntungan perusahaan

d. Regulator, perusahaan gagal mematuhi peraturan atau perundangan
yang berlaku, perubahan perundangan yang berlaku yang
mengakibatkan perusahaan rugi.*®

B.- Manajemen Risiko
1. Pengertian Manajemen Risiko
Manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang membahas

tentang bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan

19 1bid, h. 37
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berbagai permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai
pendekatan manajemen secara komprehensif dan sistematis. Manajemen
risiko mempunyai arti yang lebih luas, yaitu semua risiko yang terjadi di
dalam masyarakat (kerugian harta, jiwa keuangan, usaha dan lain-lain)
ditinjau dari segi manajemen perusahaan. Manajemen Risiko adalah
seperangkat kebijakan, prosedur yang lengkap yang dimiliki organisasi,
untuk mengelola, memonitor, dan mengendalikan organisasi terhadap
risiko.?

Manajemen risiko adalah cara-cara yang digunakan manajemen
untuk menangani berbagai permasalahan yang disebabkan oleh adanya
risiko. Proses manajemen risiko dimulai dengan mengidentifikasi,
mengukur dan menangani risiko-risiko yang dihadapi perusahaan.
Program manajemen risiko bertugas mengidentifikasi risiko-risiko yang
dihadapi, sesudah itu mengukur atau menentukan besarnya risiko itu dan
kemudian barulah dapat dicarikan jalan untuk menghadapi atau menangani
risiko itu. Terdapat suatu proses yang mengaitkan suatu kegiatan dalam
kegiatan lainnya dalam risiko manajemen sebagai suatu disiplin ilmu yang
menjadi suatu rangkaian tindakan dalam mengendalikan berbagai risiko.
Bagi perbankan risiko manajemen merupakan proses yang berkelanjutan

dalam upaya menekan pengaruh buruk risiko.?!

h:15.

20| Putu Sugih Arta et.al, Manajemen Risiko, (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021),

2L Rika Gumayantika “Analisis Sistem Masnajemen Risiko Kredit Dan Pengaruhnya

Terhadap Laba Perusahaan Dengan Penerapan Model Program Komputer (Studi Kasus PT. Bank
Jabar Cabang Ciamis)”. (Skripsi Program Strata 1 Jurusan Ekonomi Fakultas Ekonomi Dan

Manajemen Institut Pertanian Bogor, 2008), h. 18.
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Ada lima konsep dasar dalam Manajemen Risiko yang menurut

James Essinger dan Joseph Rosen harus terlebih dahulu dipahami oleh

para pejabat organisasi yang terlibat dalam proses Manajemen Risiko,

yaitu:

a. Manajemen risiko hanyalah sebuah pendekatan. Ada banyak
pendekatan dalam menilai risk and return dari setiap transaksi atau
instrumen. Manajemen risiko akan lebih efektif untuk portfolio yang
besar dan kompleks. Disisi lain, manajemen risiko juga merupakan
strategi yang fleksibel, karena tidak hanya 71 di terapkan untuk
portofolio yang besar, tetapi juga dapat menjadi pendekatan yang rinci
bagi portofolio yang kecil.

b. Sifat dari instrumen yang digunakan akan menentukan parameter dari
sebuah strategi manajemen risiko. Secara relative tidak ada satu
strategi manajemen risiko yang dapat di terapkan pada semua jenis
pasar uang atau semua instrumen.

c. Sistem manajemen risiko haruslah sistematis dan diikuti secara
konsisten tetapi tidak kaku dan fleksibel.

d. Manajemen risiko bukan merupakan alat sulap yang secara ajaib akan
meningkatkan Return/Kinerja organisasi dan sekaligus mengurangi
Risiko. Peter L. Berstein berpendapat bahwa manajemen risiko sendiri
bisa menghasilkan risiko baru, yaitu berkurangnya kewaspadaan
manajemen Organisasi terhadap seluruh risiko Organisasi yang ada.

Ibarat pengemudi mobil yang menggunakan tali pinggang pengaman,
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akan mengemudikan mobil secara kurang berhati-hati dibandingkan
apabila ia tidak menggunakan ikat pinggang pengaman.

e. Lingkungan organisasi organisasi saat ini telah menyebabkan
kompleksitas manajemen risiko menjadi sangat tinggi dan merupakan
proses yang semakin sulit. Kecenderungan pasar yang semakin
bergejolak, perkembangan instrumen baru, meningkatnya persaingan,
meningkatknya interaksi global, stakeholder yang semakin menuntut,
dan perkembangan-perkembangan baru dalam teknologi informasi dan
telekomunikasi telah semakin mempersulit Pengelolaan Risiko
Organisasi.?

2. Proses Manajemen Risiko
Elemen yang lebih penting lagi adalah proses manajemen risiko.

Proses atau fungsi manajemen sering diterjemahkan ke dalam tiga

langkah: perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian. Mengikuti

kebiasaan tersebut, proses manajemen risiko juga bisa dibagi ke dalam tiga
tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian manajemen
risiko.

a. Perencanaan

Perencanaan manajemen risiko bisa dimulai dengan
menetapkan visi, misi, dan tujuan, yang berkaitan dengan manajemen
risiko. Kemudian perencanaan manajemen risiko bisa diteruskan

dengan penetapan target, kebijakan, dan prosedur yang berkaitan

22 Elly Fariani, Manajemen Risiko, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2020), h. 71.
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dengan manajemen risiko. Akan lebih baik lagi jika visi, misi,
kebijakan, dan prosedur tersebut dituangkan secara tertulis. Dokumen
tertulis semacam itu memudahkan pengarahan, sekaligus menegaskan
dukungan manajemen terhadap program manajemen risiko.
Pelaksanaan

Pelaksanaan manajemen risiko meliputi aktivitas operasional
yang berkaitan dengan manajemen risiko. Proses identifikasi dan
pengukuran risiko, kemudian diteruskan dengan manajemen
(pengelolaan) risiko merupakan aktivitas operasional yang utama dari
manajemen risiko. lIdentifikasi, pengukuran, dan manajemen risiko
akan dibicarakan lebih detil di bagian dua, tiga, dan empat, dari modul
ini. Bagian empat khusus membicarakan ilustrasi bagaimana
perusahaan menerapkan manajemen risiko secara terencana dan
sistematis di organisasinya. Untuk melaksanakan pekerjaan
manajemen risiko, diperlukan organisasi (struktur organisasi) dan
staffing (personel). Struktur organisasi manajemen risiko bervariasi
dari satu organisasi ke organisasi lainnya.?®
Pengendalian

Tahap berikutnya dari proses manajemen risiko adalah
pengendalian ~ yang meliputi evaluasi secara periodik pelaksanaan
manajemen risiko, output pelaporan yang dihasilkan oleh manajemen

risiko, dan umpan balik (feedback). Format pelaporan manajemen

2 Hairul, Manajemen Risiko (Yogyakarta: Cv Budi Utama, 2020). h. 7.
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risiko bervariasi dari satu organisasi ke organisasi lainnya, dan dari
satu kegiatan ke kegiatan lainnya.?*
2. Prinsip Manajemen Risiko
Dalam pelaksanaan manajemen risiko ada beberapa prinsip yang
harus dijadikan sebagai acuan. Dengan berpedoman pada prinsip tersebut,
diharapkan kinerja perushaan menjadi lebih baik dan dapat mengikuti
perkembangan sesuai dengan kondisi saat ini. Adapun prinsip-prinsip
manajemen risiko antara lain:
a. Perumusan tujuan
Kejelasan tujuan yang terlahir dari kejelasan visi dan misi
dalam perusahaan akan menjadi pedoman dalam menentukan langkah
langkah rasional yang harus ditempuh, salah satunya yaitu tujuan yang
hendak dicapai dalam pengelolaan risiko perusahaan melalui langkah
langkah antisipasi risiko secara umum bertujuan untuk menghindari
segala bentuk pemborosan.
b. Kesatuan arah
Dalam menjalakan kegiatan suatu perusahaan harus
mempunyai tujuan yang sama dengan diarahkan oleh pemimipin.
Seorang kar- yawan yang bekerja disalah satu bagian hanya menerima
intruksi tentang kegiatan tertentu dari seorang kepala bagian yang

menjadi atasannya.

24 Mamduh M. Hanafi, “Risiko, Proses Manajemen Risiko, dan Enterprise Risk
Management”, Manajemen Risiko, (2019), h. 13.
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c. Pembagian kerja dan pendelegasian wewenang

Agar tercapai tujuan perusahaan maka yang harus dilakukan
adalah dengan pembagian kerja kedalam beberapa kelompok aktifitas
sehingga setiap unit mengetahui secara jelas wewenang dan tanggung
jawab yang diembannya. Tujuan dari pendelegasian wewenang adalah
untuk mencapai hasil akhir sesuai dengan yang diinginkan dengan
mendelegasikan sebagian tugasnya pada bawahan.

Koordinasi

Koordinasi merupakan salah satu fungsi manajemen atau proses
mengintegrasikan, menyinkronisasikan, dan menyederhanakan pe
laksanaan tugas yang terpisah-pisah secara terus menerus untuk
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dengan adanya koordinasi
ini, diharapkan tidak terjadi pekerjaan yang tumpang tindih. Tanpa
koordinasi sulit diharapkan tujuan organisasi tercapai secara efektif
dan efisien
Pengawasan

Pengawasan merupakan fungsi terakhir yang harus
dilaksanakan dalam manajemen. Dengan pegawasan dapat diketahui
tentang hasil yang telah dicapai. Jadi, dengan pengawasan dapat
mengukur seberapa jauh hasil yang telah dicapai sesuai dengan apa
yang telah direncanakan. Dan pengawasan juga perlu dilakukan setiap
tahap agar mudah diadakan perbaikan jika terjadi penyimpangan-

penyimpangan.®

% Opan Arifudin, Op.Cit., h. 23-24
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3. Langkah-Langkah Manajemen Risiko

a.

Mengidentifikasi terlebih dahulu risiko-risiko yang mungkin akan
dialami oleh perusahaan.

Mengevaluasi atas masing-masing risiko ditinjau dari severity (nilai
risiko) dan frekuensinya.

Mengendalikan risiko, secara fisik (risiko dihilangkan, dan
diminimalisir) ataupun secara finansial (risiko ditahan, risiko
ditransfer).

Menghilangkan risiko berarti menghapus semua kemungkinan
terjadinya kerugian, misalnya dalam mengendarai mobil di musim
hujan, kecepatan kendaraan dibatasi maksimum 60 km/jam.
Meminimalisasi risiko dilakukan dengan upaya untuk meminimumkan
kerugian, misalnya dalam produksi, peluang terjadinya produk gagal
dapat dikurangi dengan pengawasan mutu (quality control).

Menahan sendiri risiko berarti menanggung keseluruhan atau sebagian
dari risiko, misalnya dengan cara membentuk cadangan dalam
perusahaan untuk menghadapi kerugian yang bakal terjadi (retensi
sendiri).

Pengalihan/transfer risiko dapat dilakukan dengan memindahkan
kerugian atau risiko yang mungkin terjadi kepada pihak lain, misalnya

perusahaan asuransi.®

% Sriyono, Pengantar Manajemen Risiko, (Sidoharjo: Umsida Pres, 2019), h. 20.
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Studi Implementasi juga merupakan suatu kajian mengenai studi
kebijakan yang mengarah pada proses pelaksanaan dari suatu kebijakan.
Dalam praktiknya implementasi kebijakan merupakan suatu proses yang
begitu kompleks bahkan tidak jarang bermuatan politis dengan adanya
intervensi berbagai kepentingan.

Tahap-tahap dalam Melaksanakan Manajemen Risiko

Adapun Proses atau langkah yang biasanya dilakukan dalam
upayamenghadapi atau mengelola suatu risiko (risk management)
sangattergantung dari konsep yang dasar yang dianut. Ada beberapa
langkah yang harus ditempuh untuk membuat suatuperencanaan yang baik
dalam menghindari risiko yang dihadapiperusahaan atau usaha dagang,
yaitu:

a. Indentifikasi risiko

Setelah menentukan konteks manajemen risiko yang akan
dijalankan dalam organisasi atau perusahaan, maka langkah
berikutnya adalah melakukan identifikasi risiko. Di dalam bidang K3
identifikasi risiko disebut juga identifikasi bahaya sedangkan di dalam
bidang lingkungan identifikasi risiko disebut juga identifikasi dampak.
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi semua kemungkinan
bahaya atau risiko yang mungkin terjadi di lingkungan kegiatan dan

bagaimana dampak atau keparahannya jika terjadi.?’

27 Ramli Soehatman. 2010. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja

OHSAS 18001. Jakarta : Dian Rakyat h. 5
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1) Kerugian terhadap harta
2) Tanggung jawab terhadap pihak lain
3) Kerugian personil
Identifikasi risiko merupakan suatu tahapan yang dilakukan
dengan cara mengidentifikasikan hal-hal tertentu (hazard) dalam
pekerjaan yang dapat menyebabkan sebuah risiko terjadi.?
b. Mengukur risiko
Setelah melakukan identifikasi risiko, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan pengukuran terhadap risiko tersebut.
Gunanya untuk menentukan relatif pentingnya dan untuk memperoleh
informasi yang akan menolong untuk menetapkan kombinasi
peralatan manajemen risiko yang cocok untuk menanganinya. Adapun
dimensi yang diukur adalah frekuensi yang terjadi selama periode
tertentu dan besarnya akibat dari kerugian tersebut terhadap kondisi
keuangan perusahaan atau usaha dagang.?®
c. Mengendalikan risiko
Untuk mengimplementasikan manajemen risiko secara
komprehensif ada beberapa tahap yang harus dilaksanakan oleh suatu
perusahaan. Tahap-tahap yang termasuk ke dalam proses manajemen

risiko, antara lain:

28 Listyowati, Wiwin. 2010. 'Analisis Tingkat Risiko Keselamatan Kerja Pada Proses
Pemintalan (Spinning) di Bagian Produksi PT. Unitex Thk Tahun 2010 (Studi Kualitatif)'. Skripsi,
Jakarta: Program Studi Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. Jakarta.

29 Kasidi, Op.Cit., h. 25
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Hindari (Avoidance)

Solusi ini adalah dengan cara tidak melakukan aktivitas yang
mengandung risiko yang dimaksud dengan jalan menolak
memiliki, menerima ataupun melaksanakan kegiatan walaupun
hanya untuk sementara dan dapat pula dengan menyerahkan
kembali risiko yang terlanjur diterima atau segera menghentikan
kegiatan setelah diketahui mengandung risiko.

Mengendalikan kerugian (loss control)

Yakni dengan jalan merendahkan kans (chance) untuk terjadinya
kerugian dan mengurangi tingkat keparahannya jika kerugian itu
memang terjadi.

Pemindahan Risiko

Yakni terdapat dua jalan dalam pemindahan risiko ini. Pertama,
harta milik atau kegiatan yang menghadapi risiko dipindahkan
kepada pihak lain. Misalnya, konraktor menyerahkan sebagian
pekerjaannya kepada orang lain untuk mengurangi tingginya risiko
yang dihadapi. Kedua, mengalihkan risiko, misalnya dalam
persewaan gedung, penyewa mengalihkan kemungkinan kerugian
gedung akibat kerusakan kepada pemilik gedung.*°

Menanggung risiko sendiri

Pada dasarnya adalah melakukan asuransi sendiri. Hal ini

dilakukan karena adanya anggapan bahwa kemungkinan risiko

30 Herman Darmawi,Op.Cit., h. 78
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tersebut terjadi maka kerugian finansial yang diderita tidak

berpengaruh pada kegiatan yang dilakukan. Alasan lain untuk

menanggung risiko sendiri adalah untuk menghimpun dana atau
tidak tersedianya cukup dana untuk membayar premi asuransi.

Contohnya adalah jika terjadi kerugian atau bencana yang akan

mengakibatkan beban berat bagi keuangan perusahaan. Perusahaan

yang memiliki untuk memiliki risiko, akan membentuk dana
cadangan (funding) guna menghadapi kerugian yang harus
dihadapi masa yang akan datang.

Dalam menghadapi kemungkinan suatu risiko ataupun
kerugian maka perlu diperhatikan hal-hal berikut:

a) Apakah telah diadakan analisis terhadap risiko-risiko yang
mungkin timbul dari kegiatan operasional perusahaan atau
usaha dagang

b) Usaha apa yang akan ditempuh untuk mencegah timbulnya
risiko

c) Apakah keuangan perusahaan atau usaha dagang memadai jika
menghadapi kemungkinan kerugian yang cukup besar.

d) Apakah perusahaan atau usaha dagang sudah mempunyai
insurable plan (rencana mendapatkan asuransi). Apakah
perusahaan atau usaha dagang akan menanggung sepenuhnya
kerugian atau dipindahkan kepada pihak lain serta adakah

metode pengelolaan risiko yang di terapkan atau diperlukan.
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Proses atau langkah biasanya dilakukan dalam upaya
menghadapi atau mengelola suatu risiko (risk management
prosses) sangat tergantung dari konsep dasar yang dianut.3!

d. Pemantauan, Pengkinian/Kaji Ulang, Kontrol, dan Evaluasi
Dalam pemantauan atau evaluasi juga  termasuk
mengkomunikasikan risiko atau bahaya kepada pihak yang
berkepentingan dengan kegiatan organisasi atau perusahaan. Hasil
atau proses mengembangkan manajemen risiko juga dikonsultasikan
ke semua pihak seperti pekerja, ahli, mitra kerja, pemasok dan lainnya
yang kemungkinan terpengaruh oleh penerapan manajemen risiko
dalam organisasi. Pemantauan diperlukan untuk mengetahui adanya
penyimpangan atau kendala dalam pelaksanaannya, dan memastikan
bahwa sistem manajemen risiko telah berjalan sesuai dengan rencana
yang ditentukan. Dari hasil pemantau diperoleh berbagai masukkan
mengenai penerapan manajemen risiko.*?
5. Fungsi Manajemen Risiko
Secara garis besar, manajemen risiko berfungsi untuk, menunjang
ketepatan proses perencanaan dan pengambilan keputusan Tampubolon.
Menunjang efektifitas perumusan kebijakan sistem manajemen dan bisnis.
Menciptakan Early Warning System untuk meminimumkan risiko.

Menunjang kualitas pengelolaan dan pengendalian pemenuhan tingkat

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuadaey ¥nun efuey uednnbuad ‘e

31 Safri Ayat, Management Risiko, (Jakarta: Gema Akastri, 2003), h. 62
%2 Kasidi, Op. Cit., h. 38
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kesehatan bank. Menunjang penciptaan/pengembangan keunggulan
kompetitif. Memaksimalisasi kualitas portofolio perkreditan bank.
Manajemen risiko adalah sebuah pola pikir, oleh karena itu semua pejabat
bank bisa atau mampu mewaspadai risiko dan menerapkan manajemen
risiko dengan baik. Fungsi manajemen risiko tidak hanya sekedar
memelihara tingkat profitabilitas dan kesehatan bank, namun juga untuk
memelihara integritas dan stabilitas sistem keuangan yang kritis terhadap
kesehatan perekonomian nasional.®
Gaya Manajemen Risiko

Kita telah melihat bahwa ada tiga gaya (pelengkap) manajemen
risiko, terkait dengan sifat risiko yang dipertimbangkan. Manajemen
bahaya, manajemen kontrol dan manajemen peluang mendefinisikan dan
menggambarkan pendekatan dan, sampai batas tertentu, tingkat
kecanggihan yang di terapkan pada manajemen risiko oleh suatu
organisasi pada suatu titik waktu. Risiko bahaya akan selalu memiliki hasil
negatif yang terkait dengan risiko tersebut. Eksposur maksimum terhadap
risiko yang dapat diterima oleh organisasi adalah toleransi bahaya. Risiko
pengendalian akan memiliki biaya yang terkait dengan pengendalian
risiko, dan biaya ini dapat digambarkan sebagai penerimaan pengendalian.

Risiko peluang memiliki berbagai kemungkinan hasil dari yang
sangat positif hingga yang sangat negatif. Hasil yang diinginkan dan

direncanakan tentu saja positif. Organisasi akan bersedia menempatkan

33 Hairul, op.cit., h. 23.
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sumber daya pada risiko dalam mengejar risiko peluang, dan ini adalah

investasi peluang. Jenis risiko yang dipertimbangkan membantu

menentukan gaya manajemen risiko yang akan di terapkan. Namun,

beberapa risiko mungkin perlu dikelola dengan menggunakan ketiga gaya

manajemen risiko, pada tahap yang berbeda dalam siklus hidup risiko.

Secara ringkas, keempat gaya manajemen risiko dapat dilihat sebagai

berikut:

a. Manajemen kepatuhan: berdasarkan pemenuhan kewajiban hukum,
seperti kesehatan dan keselamatan

b. Manajemen bahaya: pendekatan 'biaya total risiko' yang dikembangkan
oleh dunia asuransi

c. Manajemen pengendalian: berdasarkan pendekatan pengendalian
internal auditor internal

d. Manajemen peluang: antarmuka antara manajemen risiko dan
perencanaan strategis Toleransi bahaya, penerimaan kontrol, dan
investasi peluang adalah nilai-nilai yang bersedia ditanggung oleh
organisasi. Ketiga komponen ini ditambahkan bersama-sama adalah
selera risiko organisasi dan mewakili total eksposur risiko yang dapat
diterima organisasi. Eksposur risiko total adalah jumlah eksposur
risiko untuk risiko individu dan eksposur risiko aktual ini mungkin
berbeda dari selera risiko dewan dan/atau kapasitas risiko organisasi.
Manajer risiko asuransi biasanya akan mengelola risiko kendaraan

bermotor sebagai meminimalkan kerugian atau masalah 'biaya total
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risiko’. Penghindaran penipuan internal biasanya akan dikelola sebagai
masalah pengendalian internal dan akan dipantau dan ditinjau oleh
departemen audit internal. Risiko yang terkait dengan merger atau
akuisisi harus dikelola sebagai masalah peluang oleh CEO atau
eksekutif senior yang dinominasikan. 3
7. Tujuan dan Manfaat Manajemen Risiko
Tujuan utama dari manajemen risiko adalah untuk memastikan
bahwa seluruh kebijakan risiko dan bisnis bisa diimplementasikan secara
konsisten. Sedangkan menurut Agus Salim, tujuan manajemen risiko ialah
dalam rangka mengelola perusahaan supaya mencegah perusahaan dari
kegagalan mengurangi pengeluaran, menaikkan keuntungan perusahaan,
menekan biaya produksi dan sebagainya. Manfaat dari manajemen risiko
adalah sebagai berikut:
Secara umum tujuan manajemen risiko adalah sebagai berikut:
a. Agar perusahaan atau usaha dagang tetap hidup dengan perkembangan
yang berkesinambungan
b. Memberikan rasa aman
c. Biaya risk manajemen yang efisien dan efektif
d. Agar pendapatan perusahaan atau usaha dagang stabil dan wajarm
memberikan kepuasan bagi pemilik dan pihak lain
e. Ketenangan dalam berfikir

f.  Memperkecil atau meniadakan gangguan dalam produksi

20y.

34 Agus Wibowo, Manajemen Risiko, (Semarang: Yayasan Agus Prima Teknik, 2022), h.
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g. Mengembangkan pertumbuhan perusahaan atau usaha dagang
h. Mempunyai tanggung jawab sosial terhadap karyawan>®

Manajemen risiko memiliki beberapa manfaat yang signifikan bagi
perusahaan yang menerapkannya. Irham Fahmi mengemukakan bahwa
dengan di terapkannya manajemen risiko di suatu perusahaan ada beberapa
manfaat yang akan diperoleh, yaitu:

a. Perusahaan memiliki ukuran kuat sebagai pijakan dalam mengambil
setiap keputusan, sehingga para manajer menjadi lebih berhati-hati dan
selalu menempatkan ukuran-ukuran dalam berbagai keputusan.

b. Mampu memberi arah bagi suatu perusahaan dalam melihat pengaruh
yang mungkin timbul, baik secara jangka pendek dan jangka panjang.

c. Mendorong para manajer dalam mengambil keputusan untuk selalu
menghindari risiko dan menghindari dari pengaruh terjadinya kerugian
Khususnya kerugian dari segi finansial.

d. Memungkinkan perusahaan memperoleh risiko kerugian yang
minimum.

e. Dengan adanya konsep manajemen risiko yang dirancang secara detail
maka artinya perusahaan telah membangun arah dan mekanisme secara

suistainable (berkelanjutan).3®

% 1bid, h.26

% |rfan Fahmi, Manajemen Risiko: Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung: Alfabeta, 2011),
Cet. ke-2, h.3.
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8. Manajemen Risiko Menurut Perspektif Ekonomi Syariah

Islam sangat menginginkan umatnya untuk mengantisipasi risiko
dan menganjurkan untuk melaksanakan perencanaan agar lebih baik di
masa yang akan datang. Sebagaimana yang terlihat dalam Q.S Al-Hasyr

[58]: 18 yaitu:

P
e fEe © Yo 4%

B CnE Gl A |l 1 shals g,;m
YA ujl’q;_"v\.a.aj.u;‘m\u\ \\

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan”.*’

Ayat ini merupakan asas dalam mengintrospeksi diri, dan bahwa
sepatutnya seorang hamba memeriksa amal yang dikerjakannya. Demikian
juga dengan manajemen risiko, untuk mengantisipasinya agar tidak terjadi
terlalu parah maka harus dipikirkan terlebih dahulu apa saja yang akan
terjadi di kemudian harinya, dengan melakukan pengawasan untuk hari
esok. Kegiatan yang mencakup perencanaan, pengorganisasian,
mengarahkan dan melaksanakan. Jika yang dilakukan tersebut berisiko
ting